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1تعلمونلا والله يعلم وأنتم .. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
  Dan Allah Swt Maha Mengetahui (Segala Sesuatu), Dan kamu sekalian tidak Mengetahui 

(Segala Sesuatu). Q.S Al Baqarah [2]: 216 & 232.   

 
2
  “Sejarah adalah tanda zaman, cahaya kebenaran, kehidupan ingatan, guru kehidupan, utusan 

zaman purba.” Tulis Cicero dalam De Oratore, 2:36. 
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Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali 

bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, 

maka ditulis dengan h. 
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ABSTRAK 

 
Al Qur‟an ada sebagai petunjuk bagi umat manusia (2: 185), termasuk fase 

kehidupan. Diantara fase terpenting dan paling sering disorot adalah fase pemuda 

lewat kisah-kisah. Pemuda didefiniskan sebagai masa antara anak-anak dan orang 

tua. Sebab sebagai bagian dari perkembangan manusia, maka pemuda bukanlah 

suatu kesatuan fisik atau psyche (jiwa) semata, melainkan keduanya (psiko-fisik). 

Al Qur‟an memberikan isyarat seputar pemuda lewat kumpulan ayat kepemudaan 

(the verses of youth). Kumpulan ayat-ayat ini didasarkan pada kisah-kisah dalam 

Al Qur‟an yang dapat di identifikasi secara tekstual dan kontekstual. Secara 

tekstual, Al Qur‟an dalam kisah-kisah dengan menggunakan kata yang merujuk 

kepada pemuda, seperti fata>, fityatun, gulam. Diantaranya lewat kisah Ibrahim As. 

Secara kontekstual dapat dilihat dari pembahasan, seperti seputar ketertarikan 

lawan jenis dan data sejarah, seperti penjelasan umur dan sebagainya. Penelitian 

ini ditujukan untuk mengetahui bagaimana tipologi pemuda dalam Al Qur‟an. 

Mengetahui tipologi memiliki posisi urgen sebab dengannya akan diketahui 

bagaimana pembicaraan Al Qur‟an tentang pemuda secara konseptual. Adapun 

data yang tersebar dalam ragam ayat diidetifkasi dengan konsep pemuda yang 

penulis rumuskan atas dasar pemuda sebagai kesatuan psiko-fisik. Setelah 

melakukan identifikasi, metode yang dipakai untuk mengurai dan mengolah data 

adalah analisis historis dan psikologis. Analisis historis digunakan untuk 

menyajikan data agar lebih kaya, dianatarnya dengan dua analisis, yaitu 

intertekstualitas dan segmentasi sejarah (part of history). Adapun analisis 

psikologi secara umum menggunakan teori-teori kejiwaan yang dianggap relevan, 

seperti konsep diri dan kontrol diri. Setelah menganalisis data, kemudian barulah 

penulis mengidentifikasi tipologi berdasarkan metode tipologisasi subjektif.  

 Setelah mengidentifikasi, mengolah dan mengalisis data, penulis 

merumuskan tipologi pemuda dalam Al Qur‟an berdasarkan 4 hal, yaitu (1) 

produktivitas (2) mentalitas (3) gambaran personal/ karakter khas dan (4) 

komunikasi. Dalam pemetaan pertama didapati dua tipe, yaitu tipe produktif dan 

kontra-produktif. Dalam pemetaan kedua didapati dua tipe, yaitu tipe mentalitas 

positif dan mentalitas negatif. Dalam pemetaan ketiga didapati 11 kepribadian 

khas, yaitu teguh, pembangkang, Pemimpin, Pemberani, Kuat dan Terpercaya, 

Rasional, Pendengki, Penyabar, Bijaksana, Pengasih, dan Santun. Dalam 

pemetaan keempat didapati lima tipe, yaitu konfrontatif, asertif, agitatif, pemuda 

diplomatis, dan persuasif. Penulis berkesimpulan bahwa Al Qur‟an memiliki 

gambaran dan pandangan khas seputar pemuda sebagai realitas utuh. Al Qur‟an 

memberikan pedoman besar untuk mengetahui dan memahami pemuda, baik 

dengan keterangan langsung (dialog-aktif) dan tidak langsung (narasi-pasif). 

Konsepsi dasar yang dibangun adalah kesatuan manusia utuh (holistic), baik 

aspek psyche (jiwa) dan physical (fisik). Paradigma dasar yang dibangun oleh Al 

Qur‟an ini cukup berbeda dengan studi kepemudaan di Barat atau dimanapun 

yang berwatak sekuler. Gambaran Al Qur‟an juga Sbersifat relevan dengan 

konteks sejarah. Artinya pemuda dari zaman ke zaman pasti akan memiliki pola 

yang cukup sama, baik tipe personal, kelompok, dan esensi-esensi masalah. 

Kata kunci: Al Qur’an, Kisah, Pemuda, Tipe, Jiwa, Pandangan.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar belakang 

Masa muda secara esensial merupakan fase yang teramat krusial.
1
 Pada 

masa ini, pergulatan diri seseorang sebagai individu akan sangat terasa 

sekaligus hal inilah yang nantinya akan mempengaruhi dan membentuk 

masyarakat kedepannya. Pembentukan karakter dan identitas individu ini 

mengalami pergulatan yang kompleks. Maka tidak mengherankan cukup 

banyak yang tergerus hingga menjadi invidu yang kontra-produktif dan 

akhirnya menyerah atau tenggelam di horizon zaman. Padahal pemuda 

merupakan salah satu pilar besar dalam perjalanan kehidupan berbangsa dan 

bernegara, dimana peran pemuda baik dari pemikiran dan kontribusi secara 

aktif dapat mempengaruhi suatu bangsa dan Negara.
2
  

                                                           
 
1
  Dalam kasus Indonesia khususnya, isu pemuda menjadi isu yang sanagt vital. 

Sebagaimana dilansir, PRB (Population Reference Bureau), bahwa pada tahun 2025 diperkirakan 

terjadi penurunan persebaran demografis pada usia 10-24 tahun diseluruh dunia. Bahkan 

diperkiran bahwa 1 dari 4 orang di dunia pada tahun 2025 adalah orang pada usia terkait. 

Prosentase ini diperkiran akibat menurunnya jumlah kelahiran (dilihat dari angka kelahiran tiap 

wanita). Penurunan berkisar di angka 27% menjadi 23%, dari 1,773 Milyar menjadi 1,845 M.  

Namun di Indonesia bonus demografi ini berbalik, yaitu angkatan kerja akan lebih banyak dari 

orang yang tidak produktif. Tentu ini akan menjadi sebuah tantangan yang sulit. Rachel Nugent, 

“Youth in Global World”, dalam Bridge PRB (Population Reference Bureau). Lihat 

http://www.prb.org/pdf06/YouthInAGlobalWorld.pdf Diakses 16 Maret 2017, pukul 01.00 WIB. 

Lengkapnya terdapat di Lampiran I. 

 
2
  Lihat Wahyu Ishardino Satries,” Peran Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, dalam 

Jurnal Madani Edisi I/ Mei 2009, hlm. 89-90. 

 



2 

 

 

Umumnya masa pemuda disebutkan sebagai masa transisi antara masa 

kanak-kanak dan dewasa. Kamus Merriam Webster, memberikan salah satu 

definisi Youth, sebagai periode dimana berada pada masa kanak-kanak dan 

dewasa.
3
 Masa transisi ini tidak sederhana dalam banyak kasus. Bahkan Paul 

Walker menyatakan bahwa permasalahan pemuda sama halnya dengan 

permasalahan agama, yaitu merupakan sebuah fenomena sosial yang kompleks 

(a complex social phenomenon).
4
 Dikatakan sebagai fenomena kompleks, 

karena problematika pra-pemuda (baca: anak-anak) dan pasca-pemuda (baca: 

tua atau usia lanjut) sangat dipengaruhi fenomena sosial di kalangan pemuda. 

Isu-isu yang hidup di kalangan pemuda menentukan arah isu dikalangan pra-

pemuda dan pasca-pemuda. Maka tidak mengherankan pada tiap-tiap agama 

dan budaya selalu memiliki perhatian terhadap pemuda. 

Pemuda memegang peranan penting keberlangsungan sebuah komunitas, 

baik suku, agama, bangsa, dan bahkan peradaban umat manusia secara 

keseluruhan. Dalam bahasa Baharun (2012) disebutkan bahwa pemuda adalah 

tumpuan dan andalan oleh banyak pihak, kapanpun (whenever) dan dimanapun 

(everywhere).
5
 Jika diibaratkan sebuah tombak maka pemuda merupakan 

                                                           
3
  https://www.merriam-webster.com/dictionary/youth diakses pada 17 Maret 2017. 

Merriam-webster memberikan beberapa definisi yang mengerucut pada periodesasi, yaitu (a) the 

time of life when one is young; especially :  the period between childhood and maturity (b) the 

early period of existence, growth, or development (c) a young person; especially :  a young male 

between adolescence and maturity, (d) young persons or creatures —usually plural in construction 

 
4
  Lihat Paul Weaver, “Youth and Religion”, dalam The Annals of the American Academy 

of political and Social Science, Vol. 236, hlm. 152.   

 
5
  Lihat Mohammad Baharun, Islam Idealitas dan Islam Realitas, (Jakarta: Gema Insani, 

2012), hal. 183. 

 

https://www.merriam-webster.com/dictionary/youth
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ujungnya.
6
 Bingkai relasi antar komunitas, diantaranya bangsa juga ditentukan 

kualitas relasi antar pemudanya.
7
 Maka tentu jamak terlihat isu kepemudaan 

merupakan salah satu isu kemanusiaan paling vital di dunia International. 

Organisasi, Komunitas, dan Perhimpunan kepemudaan bahkan hidup dan 

berperan penting serta menyentuh tataran lokal dan global. Pada tataran lokal, 

terdapat perhimpunan pemuda dari baik berupa organisasi
8
 atau karang taruna 

di tingkat kelurahan hingga tingkat kementrian di suatu Negara.
9
 Pada tataran 

global, UN (United Nations) sendiri bahkan memiliki badan tersendiri yang 

mengurusi masalah kepemudaan. Keterlibatan pemuda dalam membangun 

dunia dalam hal ini diantaranya ditujukan dalam aksi ataupun suara-suara 

Youth Movement (pergerakan pemuda). 

                                                           
6
  Lihat http://sinergibangsa.org/pemuda-dan-problematika-kebangsaan/ diakses pada 6 Mei 

2017 pukul 20.21 WIB 

 
7
  Zulkifli Nurdin (Mantan Guberner Jambi) mengatakan bahwa data BPS atahun 2008 yang 

menyebutkan sekitar 80,9 juta pemuda Indonesia merupakan modal besar dalam posisnya sebagai 

penggerak dan penopang bangsa. Lihat Sunarto, “Posisi Pemuda dan Relasi Antar Bangsa” dalam 

http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=26&jd=Posisi+Pemuda+dan+Relasi+Antar+Bangs

a&dn=20100527143231 diakses 6 Mei 2017 pukul 20.26 WIB. 

 
8
  Setidaknya pada tahun 2012, dari data kemenpora terdapat sekitar 142 organisasi 

kepemudaan nasional, dari berbagai kategori. Persebarannya sebagai berikut (a) di bawah partai 

politik sekitar 34 organisasi, (b) di bawah Organisasi Masyarakat sekitar 37 organiasasi, dan  (c) 

Independen sekitar 71 organisasi, untuk lengkapnya lihat tabel 1.1 dalam Astatia Damaiska,” 

Analisis Pemberdayaan Organisasi Kepemudaan Nasional Yang Bersektetariat di DKI Jakarta 

Pasca Terbitnya Undang-Undang Kepemudaan Nomor 40 Tahun 2009”, Skripsi Fakultas Ilmu 

Sosial dan Politik Universitas Indonesia, 2012. 

 
9
  Indonesia sebagai Negara yang sedang berkembang turut memperhatikan serta mengurusi 

pemuda dan isu-isu kepemudaan dalam suatu bentuk lembaga kementria, yaitu Kementrian 

Pemuda dan Olahraga (KEMENPORA). Selengkapnya lihat di laman 

http://www.kemenpora.go.id/.  

 

http://sinergibangsa.org/pemuda-dan-problematika-kebangsaan/
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=26&jd=Posisi+Pemuda+dan+Relasi+Antar+Bangsa&dn=20100527143231
http://www.kabarindonesia.com/berita.php?pil=26&jd=Posisi+Pemuda+dan+Relasi+Antar+Bangsa&dn=20100527143231
http://www.kemenpora.go.id/


4 

 

 

Yusuf Qaradhawi, dalam karyanya Al Madkhal fi> Ma’rifa>t al Isla>m 

menyatakan bahwa Islam merupakan risalah bagi manusia dalam fase-fasenya. 

Artinya, perkembangan seorang anak adam dalam fase-fasenya, seperti bayi, 

kanak-kanak, pemuda, dan tua mendapatkan perhatian khusus. Bahkan hingga 

fase pra-lahir dan pasca kematian.
10

 Perhatian-perhatian tersebut dinarasikan 

secara indah dalam Al Qur‟an dalam berbagai tempat dengan narasi yang 

beragam. Ada yang eksplisit berupa nasehat langsung dan adapula yang 

berbentuk dialog dengan pesan eksplisit maupun implisit.  

Posisi Al Qur‟an sebagai pedoman bagi manusia diejawantahkan salah 

satunya dengan kisah-kisah.
11

 Kisah-kisah ini sarat dengan muatan hikmah dan 

pelajaran.
12

 Diantara kisah ini memuat tentang kisah umat-umat terdahulu 

secara kolektif-sosial
13

, tokoh-tokoh sebagai individu, baik dari kalangan 

                                                           
10

  Lihar Yusuf Al Qaradhawi, Pengantar Studi Islam (Al Madkha>l fi> Ma’rifa>t Al Isla>m),  

terj. Setiawan Budi Utomo, (Jakarta: Pustaka Al Kautsar, 2013), hlm. 189. 

11
 Secara etimologis qisas merupakan jamak dari qissah yang berarti mengikuti jejak (Q.S 

Al Kahfi[18]: 64; Q.S Qasas[28:11]), dan berita yang berurutan (Q.S Ali Imran[3]: 62; Q.S 

Yusuf[12]: 111). Lihat Ar-Raghib Al Asfahani, Mu’jam Mufrada>t Alfa>z Al Qur’a>n, (Beirut: Da>r 

Al Fikr, T.t), hlm. 419. Secara terminologis berarti pemberitaan Al Qur’an tentang nabi-nabi 

terdahulu, umat yang telah lalu, pribadi atau tokoh pada masa lalu, dan peristiwa yang telah 

terjadi pada masa lalu termasuk yang terjadi pada masa Nabi Muhammad Saw. Lihat Yunahar 

Ilyas, Kuliah Ulumul Qur’an, (Yogyakarta: Itqan Publishing, 2013), hal. 228. Hal ini senada 

dengan yang disampaikan oleh Manna’ Al Qattan. Lihat Manna’ Al Qattan, Maba>his\ fi> ‘Ulu>m 

AL Qur’a>n, (Riyadh: Mansyuraat Al ‘Asr Al Hadis], 1990), hlm. 306. Bandingkan juga penjelasan 

Musthafa Dibb Al Bugha dan Muhyiddin Al Mastu, Al Wa>d}ih fi> ‘Ulu>m Al Qur’a>n, (Damaskus: 

Da>r ‘Ulu>m Al Insaniyyah, 1998), hlm. 181-190. 

 
12

 T. M Hasbi Al Shiddiqiey menyebutkan Al Qur‟an setidaknya memiliki 11 sifat. Dua 

diantaranya yang sangat berkaitan dengan pembahasan kisah, yaitu Al Qur‟an memberi petunjuk 

sepanjang masa dan Al Qur‟an mengandung kisah yang menjadi pengajaran dan maksud Al 

Qur‟an membawa kisah-kisah itu. Lihat T.M Hasbi Al Shiddiqiey, Sejarah dan Pengantar Ilmu Al 

Qur‟an dan Tafsir, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2011), hlm. 113-114; 123-124. 

 
13

 Misal cerita berantai tentang umat-umat terdahulu dalam Q.S Al-„Araaf dan Q.S Al 

„Anbiya. 
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hewan
14

, makhluk ghaib
15

, dan tentu manusia seputar kehidupannya. Dari 

sekian banyak tokoh yang dikaji, sebagian besar merupakan nabi
16

, tokoh-

tokoh penting, serta perempuan-perempuan yang diabadikan. Namun 

kebanyakan kajian yang dilakukan sebatas sebagai peran tokoh-tokoh tersebut 

secara teologis-normatif atau lebih jauh sebatas historis.  

Dari pengamatan penulis, kisah tentang pemuda secara khas dalam Al 

Qur‟an merupakan salah kisah yang cukup banyak mendapatkan porsi 

bahasan.
17

 Namun, penulis melihat kajian tentang pemuda dari perspekif Al 

Qur‟an masih sangat jarang dilakukan, terutama kajian yang dilakukan secara 

serius dan ilmiah. Maksundnya dalam penelitian yang tidak sekedar ditujukan 

sebagai motivasi dan penyemangat. Atas dasar pra-anggapan inilah, penulis 

mencoba menguak lebih jauh bahasan tentang pemuda dalam Al Qur‟an, 

terutama sisi psikologis-historis-tipologis yang penulis ajukan.
18

 

                                                                                                                                                               
 
14

 Misal Hud-Hud, ‘Ankabut, Naml, dan lainnya. Lihat Ahmad Bahjat, Qis}as} Al Haya>wan 

fi> Al Qur’a>n, (Kairo: Da>r Al Syuru>q, 2000). 

 
15

 Misalnya kisah-kisah Malaikat. 

 
16

 Lihat karya-karya yang membahas kisah nabi-nabi didalam Al Qur’an. Misalkan lihat 

Ibn Kas\ir, Imam Abu Al Fida ‘Isma>’il. Qis}as} Al ‘Anbiya>. Beirut: Da>r Kutub Al ‘Ilmiyyah, 2008. 

diantara  yang lainnya lihat pula Mutawalli Al Sya’rawi, Qis{as{ Al ‘Anbiya> wa Ma’aha> Si>rah Al 

Rasu>l S{alla Allah ‘alaihi wa Sallam, (T>.T: Da>r Al Quds, 2006). 

 
17

 Sudut pandang ini penulis temukan baik secara eksplisit, seperti Ashab Al Kahfi dan 

Implisit yang tergambar dalam tokoh-tokoh yang dapat dilihat dari berbagai sudut pandang salah 

satunya, perspektif pemuda, diantaranya seperti kasus Yusuf Muda, Qabil-Habil, Ibrahim muda, 

dan lainnya. 

 
18 Maksud dari psikologis-historis-tipologis, penulis mengajukan tesis bahwa kisah-kisah 

kepemudaan dalam Al Qur‟an dapat dikaji dari sisi historis sekaligus psikologisnya, kemudian 

untuk dipetakan dalam konsep tipologi. 
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Penelitian ini dilakukan atas asumsi urgentisitas kajian yang memaparkan 

seputar masalah kepemudaan dalam perspektif Al Qur‟an. Kajian ini berfokus 

kepada ayat-ayat Al Qur‟an yang berkaitan dengan pemuda, baik itu implisit 

maupun eksplisit. Secara implisit, yaitu ayat-ayat tokoh-tokoh manusia yang 

dinarasikan dalam Al Qur‟an yang memiliki indikator yang dapat 

dikategorikan ayat-ayat kepemudaan.
19

 Secara eksplisit, yaitu ayat menyebut 

kata pemuda dalam Al Qur‟an, seperti kata fityatun dalam Q.S Al Kahfi [18]: 

13. 

Pendekatan yang digunakan penulis dalam pembacaan terhadap ayat-ayat 

pemuda adalah pendekatan historis-psikologis. Asumsi penulis dengan 

mengintegrasikan pendekatan interdispliner dalam hal ini disiplin psikologi dan 

sejarah, maka akan didapatkan analisis yang lebih mendalam terkait ayat-ayat 

Al Qur‟an.  Hal tersebut tentu tanpa mengabaikan tafsiran sebelumnya 

terhadap ayat terkait, baik klasik-tengah, ataupun modern-kontemporer). 

Tafsiran-tafsiran terdahulu juga akan penulis paparkan sebagai komparasi. 

Hasil analisis ini nantinya akan sangat membantu penulis untuk mengelaborasi 

lebih lanjut kepada tahap kajian tipologis yang ingin dirumuskan serta 

relevansinya terhadap kehidupan sekarang. 

 

                                                           
 
19

 Misal diantaranya tokoh Ibrahim dalam Al Qur‟an yang memiliki beberapa fase. 

Diantaranya fase ketika ia mencari Tuhan, fase perdebatan dengan raja Namrud (Q.S Al 

Baqarah[2]: 258), dan fase saat ia memiliki putra (Q.S Ibrahim: 37). Maka fase yang diambil 

adalah fase pertama dan kedua, sebab mengandung indikator isu kepemudaan, dimana terdapat 

data historis ia melakukannya saat berusia muda, walaupun tidak detail disebutkan umurnya. 
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B. Rumusan Masalah 

Adapun Pokok-pokok permasalahan setelah dirumuskan dari latar 

belakang di atas adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kisah pemuda dalam Al Qur‟an? 

2. Bagaimana dimensi historis psikologis ayat-ayat kepemudaan? 

3. Bagaimana tipe pemuda dalam Al Qur‟an dan kontekstualisasinya?  

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Adapun Tujuan Penelitian ini sebagai berikut: 

a) Mengetahui kisah pemuda dalam Al Qur‟an. 

b) Mengetahui dimensi ayat-ayat kepemudaan dalam perpektif historis 

psikologis. 

c) Mengetahui tipologi pemuda dalam Al Qur‟an dan relevansinya 

Adapun Kegunaan Penelitian ini sebagai berikut: 

a) Secara akademis, menambah khazanah keilmuan Al Qur‟an Tafsir, 

khususnya terhadap kajian tematis terhadap Al Qur‟an dalam aspek kajian-

kajian tematis-tokoh.  

b) Secara umum, menambah khazanah dan diskursus tentang kepemudaaan, 

terutama dari perspektif Islam. Lebih terkhusus lagi pada kajian Al Qur‟an. 

D. Kerangka Teori 

Skripsi akan menggunakan perangkat dasar analisis historis-psikologis. 

Kerangka teoritik ini menggabungkan 3 unsur pisau analisis. Pertama, unsur 

analisis historis sebagai pisau awal dalam penyajian data dan analisis awal. 

Kedua Analisis psikologi dalam menganalisis data dari penyajian dan analisis 
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historis. Dalam analisis psikologi penulis memadukan teori meta-psikologi 

dengan teori-teori psikologi kepribadian
20

 (personality theories dan pscyco-

analysis), diantaranya, konsep diri, motivasi intrinsik, pengendalian diri, 

kontrol diri, pusat kendali.
 21

 Selain itu penulis juga akan berusaha memadukan 

psikologi Islami dengan paradigma fitrah yang digagas oleh Baharuddin.
22

 

Ketiga, analisis tipologis berdasarkan analisis historis-psikologis. Penjelsan 

lebih lanjut terdapat pada Bab II. 

E. Tinjauan Pustaka 

Penelitian ini merupakan kajian tematis yang termasuk dalam ranah 

penelitian Al Qur‟an. Fokus tematis dalam kajian ini adalah tentang tokoh-

tokoh yang dikategorikan sebagai pemuda. Dalam pembatasan tokoh yang 

dapat dikategorikan sebagai pemuda, batasan dan definisi akan lebih lanjut 

dibahas. Terkait penelitian sebelumnya, penulis menemukan karya-karya 

penelitian tematis terhadap Al Qur‟an. Adapun karya-karya yang penulis 

dapatkan dalam telaah pustaka di bagi dalam dua kategori, yaitu penggunaan 

bahasa dan kata kunci (tipologi, pemuda, Al Qur’an). 

                                                           
20  Diantara yang menjadi acuan  yang penulis tempuh adalah  kajian yang dilakukan oleh 

Usman Najati dan Carl Gustav Jung terkait relasi agama dan psikologi. Lihat Usman Najati, Al 

Qur‟an dan Ilmu Jiwa, (Bandung: Pustaka, 2004) dan Carl Gustav Jung, Psychology And Religion, 

(New York: Yale University Press, 1966). Lihat pula karya Jung yang lain, diantaranya Carl 

Gustav Jung, Modern Man Search of A Soul, (New York: Routledge Classics, 2005). Selain itu 

untuk memahami tipologi ala Jung sendiri penulis juga menempuh analisa dari penulis lain. 

Diantaranya lihat Darly Sharp, Personality Types: Jung’s Model of Typology, (Toronto: Inner City 

Book, 1987). 

 
21

  M. Ghufron & Rini Risnawita S, Teori-Teori Psikologi, (Yogyakarta: Ar Ruzz Media, 

2016). 

 
22

  Lihar Baharuddin, Paradigma Psikologi Islami: Studi Tentang Elemen Psikologi dari Al 

Qur‟an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007). 
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Diantara kitab-kitab berbahasa Arab yang telah membahas tentang kisah 

dia dalam Al Qur‟an dan berkaitan dengan pembahasan seputar tokoh-tokoh 

yang adala dalam Al Qur‟an, yaitub Qis}as} Al ‘Anbiya>  karya Al Hafiz Ibn 

Kas\i>r. Kitab ini merupakan referensi induk yang digunakan dalam kajian 

tokoh-tokoh dalam Al Qur’an, khususnya kisah para Nabi. Kitab ini memuat 

kisah-kisah Nabi terdahulu secara lengkap berdasarkan riwayat-riwayat 

muslim dan non-muslim.
23

 

Diantara karya kontemporer berbahasa Arab yang membahas Kisah-kisah 

dalam Al Qur‟an adalah Al Qas}as} Al Qur’a>n Al Kari>m karya Dr. Falih Ar 

Rabi‟iy. Karya membahas kisah-kisah yang termuat dalam Al Qur‟an secara 

umum, tidak hanya mencakup kisah-kisah para nabi atau mencakup kisah-kisah 

tertentu, seperti kisah-kisah hewan, seperti karya Ahmad Bahjat yang berjudul 

Qis}as} Al Haya>wan fi> Al Qur’a>n. Kisah-kisah yang ditawarkan lebih luas dan 

global.
24

 

Diantara buku berbahasa Inggris yang membahas tokoh-tokoh dalam Al 

Qur‟an adalah History of Prophets: As Narrated in the Holy Qur’an Compared 

with the Bible karya Maulana Muhammad Ali. Karya ini merupakan karya 

deskriptif berdasarkan telaah historis komparatif antara teks Al Qur‟an dan 

Bible. Karya ini sangat berperan penting menguak komparasi kisah-kisah kuno 

                                                           
23

 Imam Abu Al Fida ‘Isma>’il Ibn Kas\ir, Qis}as} Al ‘Anbiya>, (Beirut: Da>r Kutub Al 

‘Ilmiyyah, 2008). 

 
24 Falih Ar Rabi’iy, Al Qas}as} Al Qur’a>n Al Kari>m, (Kairo: Da>r Al S|aqa>fah, 2002). 
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dari sumber teks otoritas agama. Namun pembicaraan masih seputar nabi-

nabi.
25

 

Dalam bahasa Indonesia, diantaranya terdapat karya Eko Prasetyo yang 

berjudul Kisah-Kisah Pembebasan dalam Al Qur’an. Karya Eko Prasetyo ini 

dapat diaktakan sebagai hasil karya dalam lingkup kajian Al Qur‟an yang 

kemudian menajdi produk tafsir.  Produk tafsir Eko Prasetyo tersebut, memiliki 

kesamaan dengan kajian yang akan dilakukan oleh penulis. Diantara 

persamaannya adalah acuan kajian tematisnya, yaitu tidak berdasarkan kata 

atau kalimat namun lebih kesubstansial bahasan. Dalam hal ini adalah kisah 

pembebesan yang kemudian dijelaskan apa definisi dan tolak ukur yang juga 

akan ditempuh penulis dalam skripsi.
26

  

Diantara karya skripsi berbahasa Indonesia, kami menemukan beberapa 

penelitian. Ruang lingkup yang penulis tempuh dalam pencariaan ini adalah 

skripsi yang membahas kisah-kisah dalam Al Qur‟an dalam berbagai kategori, 

namun fokus penelitiannya adalah kajian Al Qur‟an, bukan tafsir Al Qur‟an. 

Diantaranya Penelitian Siti Yuha yang berjudul “Tokoh Tokoh Dalam Al 

Qur'an Surat Al Baqarah”. Skripsi hanya membahas tokoh-tokoh yang terdapat 

pada Q.S Al Baqarah.
27

  

                                                           
25

 Maulana Muhammad Ali, History of Prophets: As Narrated in the Holy Qur’an 

Compared with the Bible 3
rd

 Edition, (Ohio: Ahmadiyya Anjuman Ishaat Islam Lahore, 1996). 

 
26

  Eko Prasetyo, Kisah-Kisah Pembebasan Dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: Resist Book, 

2012). 

 
27

 Siti Yuha, “Tokoh Tokoh Dalam Al Qur'an Surat Al Baqarah”,  Skripsi Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2016. 
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Penelitian lainnya dilakukan oleh Dani Hidayat, Binatang dalam Al 

Qur‟an (Kajian Tafsir Maudhu‟i). penelitian ini hanya berfokus pada hewan-

hewan yang tedapat dalam Al Qur‟an. Karya ini secara minimalis mengikuti 

kajian dalam karya Ahmad Bahjat yang berjudul Qas}as} Al Haya>wan fi> Al 

Qur’a>n.28
  

Peneletian Musalib yang berjudul “Konsep Manusia dalam Al Qur‟an 

dan Implikasinya terhadap Konseling”. Secara umum skripsi ini membahas 

konsep manusia secara umum untuk kemudian direlasikan pembahasan 

konseling. Pada akhirnya penelitian lebih kepada implikasi konseling yang 

cukup operasional dan praktis. Perbedaan dengan penelitian yang akan 

ditempuh penulis, yaitu penulis murni melakukan tafsir kepada ayat dari 

analisis psikologi-sejarah, kemudian membuat tipologi dan menunjukkan 

relevansi secara kontekstual pada era modern-kontemporer 
29

  

Penelitian M. Bani Mulyanto yang berjudul “Kisah Nabi Ayyub dalam 

Al Qur‟an”. Penelitian yang dilakukan oleh Bani Mulyanto tentu memiliki 

kesamaan, yaitu tematis dengan penulis. Namun perbedaannya tetatp saja 

menjadi sangat jelas sebab penelitian Bani Mulyanto tentang tokoh dan penulis 

tentang Konsep sekaligus tokoh.
30

 

                                                           
28

 Dani Hidayat,”Binatang Dalam Al-Qur‟an (Kajian Tafsir Maudui)”, Skripsi, Fakultas 

Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2010.  

 
29

 Musalib,” Konsep Manusia dalam Al Qur‟an dan Implikasinya terhadap Konseling” 

Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam Universitas Islam Negeri Yogyakarta, 2004. 

 
30

 M. Bani Mulyanto, “Kisah Nabi Ayyub dalam Al Qur‟an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin 

dan Pemikiran Islam, 2008. 
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Penelitian Zainuddin yang “Kisah Ibrahim Dalam Al Qur'an (perspektif 

Teori Makki Madani)”.Tidak jauh berbeda, penelitian yang dilakukan oleh 

Mulyanto yaitu penelitian tokoh. Namun Zainuddin lebih rinci dalam 

penggunaan analisis makki madani. Sedangkan penulis mengambil penelitian 

konsep sekaligu tokoh dengan analisis historis-psikologis.
31

 Diantara penelitian 

lainya yang juga cukup memiliki kesamaan namun jelas perbedaaanya adalah 

penelitian Siti Mukarromah. Penelitiannya berjudul berjudul “Wanita-wanita 

Yang Di Kisahkan Al-Qur'an”. Perbedaan dengan penelitian Siti Mukarromah 

juga tidak jauh berbeda dengan sebelumnya, yaitu penelitian tokoh secara 

umum.
32

 

Sedangkan karya-karya yang berkaitan dengan kata kunci tipologi, 

pemuda, dan Al Qur’an, kami menemukan beberapa literatur. Diantara Karya 

yang mempunyai kesamaan bahan analisis, yaitu kajian tipologi terhadap Al 

Qur‟an adalah karya Yunahar Ilyas yang berjudul Tipologi Manusia dalam Al 

Qur’an Karya tipis ini merupakan kumpulan tulisan beliau dari seri yang 

diterbitkan di majalah dwi-mingguan, Suara Muhammadiyyah yang kemudian 

dikumpulakan dan diedit menjadi satu buku. Namun, kajian yang dilakukan 

masih sederhana, dan menurut penulis masih banyak tipologi-tipologi yang 

belum dimasukkan dalam pembahasan.
.33 

                                                           
31

 Zainuddin, “Kisah Ibrahim Dalam Al Qur'an (perspektif Teori Makki Madani)”, Skripsi, 

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2011. 

 
32

 Siti Mukarramah Penelitian Siti Mukarromah, Wanita-wanita Yang Di Kisahkan Al-

Qur'an”, Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, 2007. 

 
33

  Yunahar Ilyas, Tipologi Manusia dalam Al Qur’an, (Yogyakarta: Lambda Press, 2006). 
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Penelitian berupa skripsi dilakukan oleh Mu‟ammar dengan judul 

“Pemikiran Erich Froom Tentang Tipologi Manusia Karakter Manusia: 

Tinjauan Psikologi Agama”. Skripsi ini membahas tentang tipologi karakter 

manusia secara umum dalam bingkai psikologi agama. Penelitian bisa 

dilakukan terhadap teks atau non-teks (lapangan). Disinilah perbedaan 

penelitian yang akan penulis lakukan, yaitu berpusat pada teks dengan 

menggunakana analisis psikologi kepribadian sebagai analisis teks.
34

 

Diantara jurnal yang kami temukan melakukan pembahasan seputar 

pemuda dan keagamaan, yaitu  Muhammad Ichsan Thaib, “Perkembangan Jiwa 

Agama Pada Masa  Al Murahiqah (Remaja)”, dalam Jurnal Substansia Vol. 17 

No.2. Dalam jurnal ini fokus penelitian tentu sangat kontras. Perkembangan ini 

lebih berat ke observasi non-teks. Sedangkan kajian penulis sangat terikat 

denagn teks.
35

 

Wahyu Ishardino Satries,” Peran Pemuda dalam Pembangunan 

Masyarakat”, dalam Jurnal Madani Edisi I/ Mei 2009. Jurnal ini secara 

substansi memiliki persamaan pada kajian kepemudaannya, namun tentu dari 

sisi kajian Al Qur‟an sudah sangat berbeda. Disinilah, lagi-lagi penulis 

menegaskan fokus kajian penulis terhadap teks sentris yang sangat berbeda dari 

kajian yang telah ada sebelumnya.
36

 

                                                           
34

 Penelitian Mu‟ammar, “Pemikiran Erich Froom Tentang Tipologi Manusia Karakter 

Manusia: Tinjauan Psikologi Agama”, Skripsi Fakultas Dakwah dan Komunikasi, 2004. 

 
35

 Muhammad Ichsan Thaib, “Perkembangan Jiwa Agama Pada Masa  Al Murahiqah 

(Remaja)”, dalam Jurnal Substansia Vol. 17 No.2, 2015, hlm, 245-258. 
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Paul Weaver, “Youth and Religion”, dalam The Annals of the American 

Academy of political and Social Science, Vol. 236. Tulisan ini secara umum 

menyoroti kasus-kasus kepemudaan yang dimasyarakat khususnya terkait 

kasus yang dikaitkan dengan latar keagamaan. Hal ini kemudian dijelaskan 

dengan paradigma sosial. Perbedaan mendasar tentu fokus kajian penulis yang 

teks sentris dan fokus Al Qur‟an.
37

  

Dari hasil telaah pustaka ini, penulis menyimpulkan belum terdapat karya 

yang khusus membahas pemuda di dalam Al Qur‟an khusus pada kajian 

tipologisnya. Pembahasan tokoh-tokoh pemuda masih tersebar secara umum, 

baik per kasus maupun dalam bentuk karya namun dengan persepektif lain, 

seperti perspektif kenabian. Jadi titik awak penelitian ini adalah 

mengumpulkan serpihan-serpihan data, kemudian disatukan dan diolah serta 

dianalisis.  

Sedangkan kebaruan (novelty) penelitian ini secara garis besar ada 2. 

Pertama, penelitian ini menghasilkan tipologi pemuda dalam Al Qur‟an. 

Artinya, penulis menguak narasi-narasi Al Qur‟an tentang pemuda kemudian 

dipetakan berdasarkan acuan tertentu, sehingga menjadi tipe-tipe. Hal seperti 

belum penulis dapatkan di penelitian-penelitian sebelumnya. Kedua, penelitian 

mengaitkan pembicaraan tipologi pemuda dalam Al Qur‟an dengan kondisi-

kondisi terkini (kontemporer). Al Qur‟an dengan segala muatannya tentu 

                                                                                                                                                               
36

 Lihat Wahyu Ishardino Satries,” Peran Pemuda dalam Pembangunan Masyarakat”, dalam 

Jurnal Madani Edisi I/ Mei 2009, hlm. 89-90. 

 
37

 Lihat Paul Weaver, “Youth and Religion”, dalam The Annals of the American Academy 

of political and Social Science, Vol. 236, hlm. 152.   
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memiliki pola-pola substansial terkait pemuda dan hal inilah yang berusaha 

penulis paparkan secara singkat.   

F. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk kategori kualitatif dan library research (studi 

kepustakaan). Penelitian ini sendiri, membahas penafsiran terhadap pemuda 

secara tipologis dalam Al Qur‟an.  Penelitian ini dikatakan sebagai 

qualitative-library research sebab peneitian tidak memerlukan kuantifikasi 

sekaligus tidak bersumber dari studi lapangan dan bersumber dari Al Qur‟an 

secara primer dan kepustakaan pendukung secara sekunder.  

2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini merupakan penelitian deskriptif-analitik-tipologis. 

Penulis mencari dan mengumpulkan data-data terkait pembahasan pemuda 

dalam Al Qur‟an serta data-data pendukung yang berhubungan. Pada tahap 

selanjutnya penulis mencoba melakukan kajian tipologis terhadap data-data 

yang telah dianalisis. 

3. Sumber Data 

a) Sumber data primer 

Sumber data primer penelitian ini adalah Al Qur‟an dan kitab induk 

sejarah seperti Qis}as} Al ‘Anbiya > bagian dari kitab Bida>yah wa Al 

Niha>yah Ibn Kas\i>r sebagai data historis. 

b) Sumber data sekunder 
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Sumber data sekunder penelitian ini adalah seluruh buku yang 

berkaitan dengan penelitian, mencakup sumber studi historis dan 

psikologis. 

c) Pengolahan data 

Pengolohan data menggunakan tiga metode, yaitu: 

1) Metode deskriptif, yaitu metode yang berfungsi sebagai pemaparan 

data dan penjelasan secara luas serta mendalam terhadap data. 

2) Metode analisis, yaitu metode yang berfungsi untuk memeriksa data-

data yang ada secara konseptual, kemudian diklarifikasikan sesuai 

permasalahan dengan maksud untuk memperoleh kejelasan atas data 

yang sebenarnya. 

3) Metode Tipologis, yaitu metode ini berfungsi memetakan objek 

kajian dengan perpektif tertentu berdasarkan basis deskripsi dan 

analisis. 

 

G. Sistematika Pembahasan 

Bab I adalah Pendahuluan. Pendahuluan ini secara garis besar berisi 

tentang data seputar riset atau penelitian yang penulis lakukan. Bab ini tediri 

dari latar belakang, rumusan masalah, manfaat dan kegunaan penelitian, 

kerangka teori, tinjauan pustaka metodologi penelitian, dan sistematika 

pembahasan. 

Bab II berisi tentang pembahasan seputar penjabaran kerangka teori dan 

langkah teknis yang ditempuh dalam penelitian ini. Secara lebih dalam 
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pembahasan seputar analisis historis psikologis akan dibahas lebih dalam. Pada 

bab ini akan dibahas mengenai analisis historis dan psikologis dalam 

penafsiran Al Qur‟an, analisis historis (dalam penelitian ini), analisis 

psikologis (dalam penelitian ini), dan analisis tipologis. 

Bab III berisi tentang definisi pemuda dan ayat-ayat kepemudaan, jenis 

dan karakteristik ayat kepemudaan dalam al Qur‟an, serta ragam kisah 

kepemudaan dalam Al Qur‟an. Pada bab ini penulis berusaha memaparkan 

materi dan data yang dikaji secara historis. Paparan mengacu pada kerangka 

teori dan batasan batasan penelitian yang dikonsep pada bab sebelumnya. 

Bab IV berisi Analisis sikologis dan kajian tipologi pemuda dalam Al 

Qur‟an serta kontekstualisasinya pada era kontemporer. Pada bab ini, analisis 

inti akan penulis mulai dengan memaparkan data-data yang di-data historis 

yang telah dipaparkan pada bab sebelumnya. Setelah itu penulis baru akan 

masuk dalam analisis lebih lanjut dengan metode analisis yang telah 

ditentukan. Analisis tipologis dilakukan setelah melakukan analisis psikologis 

terhadap objek kajian. 

Bab V berisi tentang Penutup, diantaranya kesimpulan dan saran. Pada 

bab terakhir ini penulis memaparkan simpulan yang menjadi pokok hasil 

penelitian. Selain itu juga penulis memaparkan saran sebagai rekomendasi 

penyempurnaan dan perbaikan bagi penelitian yang identik atau sepembahasan 

kedepannya. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Kepemudaan merupakan isu aktual dan selalu berkelanjutan dari masa ke 

masa. Hal ini disebabkan pemuda merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

proses sejarah suatu masyarakat. Disisi lain pemuda juga merupakan deksripsi 

dan proyek zaman. Perubahan sosial dan dinamika masyarakat secara 

signifikan biasanya tidak dapat dilpaskan dari aktitas pemuda. Dalam bahasa 

lain, pemuda memiliki peran sentral dan vital dalam jalannya roda zaman. 

Sehingga apabila suatu pemuda pada zaman atau waktu tertentu mengalami 

degradasi, maka keniscayaan bagi suatu masyarakat juga mengalami degradasi 

sebagai dampaknya.  

Al Qur’an sebagai kitab pedoman, juga menyinggung perihal yang 

berkaitan langsung maupun tidak langsung dengan studi kepemudaan. Secara 

garis besar isyarat-isyarat yang disampaikan oleh Al Qur’an melalui kisah-

kisah yang erat kaitannya dengan pemuda. Porsi yang terbesar sebagaimana 

penulis dapati, yaitu lewat segmen-segmen dari tokoh-tokoh terdahulu, 

termasuk para nabi. Dalam kisah-kisah inilah yang memuat pelajaran, baik 

secara langsung maupun tidak langsung. Secara langsung, biasanya 

disampaikan lewat dialog-dialog dengan keterangan menjelaskan keadaan 

tokoh bersangkutan. Secara tidak langsung, lewat narasi-narasi non dialog yang 

dapat dibaca dari konteks kepemudaan.  
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Dalam penelitian yang penulis lakukan, secara teoritis-konseptual 

ditemukan kisah-kisah pemuda dalam Al Qur’an dengan berbagai isyarat-

isyarat seputarnya. Kisah-kisah ini penuh dengan muatan hikmah dan 

pelajaran. Diantara hal terpenting yang penulis berusaha ungkap adalah sisi 

kejiwaan dari kisah-kisah tersebut. Pada akhirnya penulis mencoba melakukan 

analisis-analisis dari perspektif historis dan psikologis dengan objek per tokoh.
1
 

Dari hasil penelitian ini, penulis mendapati setidaknya Al Qur’an 

berbicara 4 hal mendasar mengenai sosok-sosok pemuda. Adapaun 4 hal 

tersebut sebagai berikut: 

(1) produktivitas pemuda 

(2) mentalitas pemuda 

(3) gambaran personal 

(4) komunikasi 

Keempat hal ini kemudian dapat dijadikan dasar untuk memetakan 

pemuda-pemuda dalam Al Qur’an dari perspektif kepribadian atau kejiwaan. 

Dari sisi produktifitas dapat dibagi menjadi 2, yaitu pemuda produktif dan 

kontra-produktif. Dari sisi mentalitas dapat dibagi menjadi 2, yaitu mentalitas 

positif dan mentalitas negatif. Dari sisi gambaran personal dapat dibagi 

menjadi 11 kepribadian khas, yaitu Pemuda teguh, Pemuda pembangkang, 

Pemuda Pemimpin, Pemuda Pemberani, Pemuda Kuat dan Terpercaya, 

Pemuda Rasional, Pemuda Pendengki, Pemuda Penyabar, Pemuda Bijaksana, 

Pemuda Pengasih, dan Pemuda Santun. Dari sisi komunikasi dapat terbagi 

                                                           
1
  Tokoh-tokoh yang berhasil diidentifikasi terbagi menjadi 2, yaitu tokoh nabi serta tokoh 

non-nabi. Mayoritasnya merupakan nabi dan rasul. Sebagian besar merupakan Nabi dan Rasul.  
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menjadi 5, yaitu pemuda konfrontatif, pemuda asertif, pemuda agitatif, pemuda 

diplomatis, dan persuasif. 

Dari hasil tersebut penulis menyimpulkan bahwa Al Qur’an memiliki 

gambaran dan pandangan khas seputar pemuda. Hal tersebut terletak pada 

penempatan pemuda oleh Al Qur’an sebagai realitas utuh. Konsepsi dasar yang 

dibangun adalah kesatuan manusia utuh (holistic), baik aspek psyche (jiwa) dan 

physical (fisik). Paradigma dasar yang dibangun oleh Al Qur’an ini cukup 

berbeda dengan studi kepemudaan di Barat atau dimanapun yang berwatak 

sekuler. 

Jika dilihat lebih mendalam perbedaan terbesar berada pada tataran 

konseptual. Bila Al Qur’an membangun konsepsi dasar pemuda sebagai 

manusia holistik dengan penekanan pada aspek meta-fisik (emosi dan 

sebagainya) yang menimbulkan aktifitas fisik (perilaku, tindakan, sikap, dan 

sebagainya), maka studi pemuda secara sekuler berkebalikan yaitu 

menempatkan pemuda sebagai manusia fisik yang memiliki aktifitas metafisik. 

Perbedaan ini terjadi pada hamper seluruh paradigm psikologi sekuler, seperti 

behaviourisme, psikoanalisa, dan humanistik. Dari perbedaan ketiganya 

didapati perbedaan posisi transendental manusia (relasi dan posisi manusia 

terhadap Tuhan). 

 Dalam konteks pemuda, penulis menyimpulkan bahwa isyarat-isyarat 

kepemudaan yang dimuat dan dihadirkan oleh Al Qur’an bersifat relevan 

dengan konteks sejarah. Artinya pemuda dari zaman ke zaman pasti akan 

memiliki pola yang cukup sama, baik tipe yang  muncul secara personal, 
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gabungan kelompok, esensi-esensi masalah yang dihadapi dan berbagai hal 

lainnya. Al Qur’an memberikan pedoman besar untuk mengetahui dan 

memahami pemuda, baik dengan keterangan langsung (dialog-aktif) dan tidak 

langsung (narasi-pasif).  

B. Saran 

Pemuda sebagai isu strategis, secara umum di dunia telah banyak dikaji 

dan diteliti. Namun, penelitian seputar isu Al Qur’an dan kepemudaan belum 

banyak dibahas secara akademis, baik secara konseptual mendalam dan 

aplikasi lapangan. Maka dari penulis menyarankan beberapa hal sebagai 

berikut: 

1. Perlu dilakukan kajian lebih mendalam terhadap pemuda secara lebih 

dalam, diantaranya dengan melakukan studi kasus dalam satu tokoh. 

Aspek-aspek yang diteliti bukan hanya lewat perspektif psikologi 

(kepribadian atau kejiwaan), namun juga sisi lain seperti sosiologisnya. 

2. Penulis melihat potensi besar para pengkaji Psikologi atau ilmu 

kejiwaan dan Ilmu Al Qur’an untuk dapat bersinergi untuk menggali 

dan memunculkan teori-teori seputar kejiwaan dan kepribadian dari Al 

Qur’an sebagai representasi adanya Quranic Worldview (cara pandang 

Al Qur’an terhadap dunia). 
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